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ABSTRAK 

PRODUKSI AIR MINUM SUPER O2 MENGGUNAKAN AQUATIC 

OXYGENATOR (pengaruh suhu terhadap penambahan oksigen terlarut 

dalam air minum dalam kemasan) 

(Duta Prima Putra, 2019, 51 Halaman, 20 Gambar, 12 Tabel, 4 Lampiran) 

Air minum beroksigen adalah air minum yang dibuat secara khusus dengan 

tekanan dan suhu tertentu sehingga memungkinkan air tersebut mampu menangkap 

oksigen lebih banyak. Air minum oksigen dapat memberikan dampak positif bagi 

kesehatan. Air ini mampu meningkatkan suplai oksigen ke setiap sel tubuh, 

melarutkan zat gizi, dan mendistribusikannya ke seluruh tubuh, merangsang 

kelangsungan hidup sel, mengatur suhu tubuh, serta melarutkan bahan-bahan 

berbahaya dan zat buang keluar tubuh. Pada penelitian ini didapatkan rancangan 

proses untuk memproduksi air minum dalam kemasan yang mengandung oksigen, 

atau yang biasa disebut dengan air minum beroksigen. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu menghasilkan produk berupa air minum beroksigen dengan 

menggunakan alat aquatic oxygenizer untuk memenuhi standar air minum oksigen 

100 ppm (oxygen content merk yang sudah ada) dan mengetahui pengaruh suhu 

terhadap penambahan oksigen pada air minum. Suhu yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu 25oC dan 5oC pada masing masing waktu 30 menit, 60 menit, 

90 menit, 120 menit, 150 menit, dan 240 menit. Metode yang digunakan yaitu 

penambahan O2 dengan menggunakan alat aquatic oxygenizer ke dalam air minum 

yang merupakan produk dari alat Reverse Osmosis. Hasil dari penelitian ini yaitu 

tercapainya kadar oksigen 100,8 ppm pada waktu 240 menit, serta terdapat 

pengaruh suhu terhadap penambahan oksigen terlarut pada air, sehingga pada suhu 

5oC, untuk mencapai oksigen terlarut 107,3 ppm dibutuhkan waktu kurang dari 240 

menit. Break Even Point akan dicapai apabila total penjualan mencapai 6419 botol 

dengan pendapatan Rp 25.676.772 dengan waktu pengembalian 160 hari apabila 

barang terjual mencapai 40 botol/hari. 

 

Kata Kunci : Air Beroksigen, Aquatic Oxygenator, Break Even Point, Suhu 
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ABSTRACT 

 PRODUCING OF SUPER O2 DRINKING WATER USING AQUATIC 

OXYGENATOR (the effect of temperature on the addition of dissolved 

oxygen in bottled water) 

(Duta Prima Putra, 2019, 51 Pages, 20 Pictures, 12 Tabels, 4 Sheet) 

Oxygenated drinking water is drinking water that is made specifically with 

certain pressures and temperatures so that the water can capture more oxygen. 

Oxygen drinking water can have a positive impact on health. This water can 

increase the supply of oxygen to every cell of the body, dissolve nutrients, and 

distribute them throughout the body, stimulate cell survival, regulate body 

temperature, and dissolve harmful substances and waste substances out of the body. 

The purpose of this study, a process design will be carried out to produce bottled 

drinking water containing oxygen, or commonly referred to as oxygenated drinking 

water. The purpose of this study is to produce products in the form of oxygenated 

drinking water using an aquatic oxygenizer to meet the standards of 100 ppm 

oxygen drinking water (existing oxygen content brands) and to know the effect of 

temperature on the addition of oxygen to drinking water. The temperature used in 

this study was 25oC and 5oC at 30 minutes, 60 minutes, 90 minutes, 120 minutes, 

150 minutes, and 240 minutes respectively. The method used is the addition of O2 

by using an aquatic oxygenizer into drinking water which is a product of the 

Reverse Osmosis device. The results of this study were achieving oxygen levels of 

100.8 ppm at 240 minutes, and there was an effect of temperature on the addition 

of dissolved oxygen to water, so that at 5oC, to achieve dissolved oxygen 107.3 ppm 

it took less than 240 minutes. Break Even Point will be achieved if the total sales 

reach 6419 bottles with an income of Rp. 25,676,772 with a payback period of 160 

days if the product is sold at 40 bottles / day. 

 

Keywords: Aquatic Oxygenator, Break Even Point, Oxygenated Water,   

Temperature 



MOTTO 

 

“Memulai dengan penuh keyakinan, Menjalankan dengan penuh 

keikhlasan, Menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan” 

 

“Kemenangan yang seindah-indahnya dan sesukar-sukarnya yang boleh 

direbut oleh manusia ialah menundukan diri sendiri” 

– RA Kartini 

 

“Maka nikmat tuhan kamu yang manakah yang engkau dustakan” (Q.S. 

Ar-Rahman : 16). 

 

“Jika kau terjatuh, maka bangkitlah. Jika engkau tenggelam, maka cobalah 

untuk berenang. Jika kau gagal maka teruslah mencoba. Masalah 

dihidupmu tak akan pernah selesai jika engkau hanya mengeluh dan 

berharap belas kasih dari orang lain”. (penulis) 
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